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Abstrak

Quick count danexit poll merupakan metode pengumpulan datag dilakukan sef#h pemilihan.Quick
count atau penghitungan cepat adalah psopencatatan hasil perolehan augirribuan Tempat Pemungutan Suara
(TPS) yang dipilih secara acak. Kegiatguick count ini seringkali diikuti olehexit poll. Exit poll adalah metode
mengetahui opini publik yang dilakukan sesaat setelah keluar dari bilik Beglaa metode ini dapat sebagai alat
untuk mengontrol dan mendorong dihasilkannya pemilu yang jujur dan adil. Pigddkscount akan akurat apabila
berdasarkan metodologi statistikndpenarikan sampel yang ketbultistage random sampling merupakan teknik
penarikan sampel yang seridijunakan dalam melakukaick count.

Kata kunci : quick count, exit poll

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sejarah munculnya pengumpuldata dengan penghitungan cepmpiick count)
berawal dari rentetan peristiwa bpa pemberdayaan suara rakyat melahliing.
Sejarahpolling dimulai dengan bentuk orator atawdlgio di abad 5 SM, dimana publik
menyampaikan pendapat umum berdasapemebatan dalam mengajukan gagasan-
gagasannya (Sumargo 200&uik count pertama kali digunakan oleh NAMFREL
(National Citizens Movements For Free Election) yang memantau pelaksanaan Pemilu
1986 di Filipina dimana ada dua kandidahgdersaing ketat yakni Ferdinand Marcos
dan Corazon Aquino. NAMHFBL berhasil menemukan berbagai kecurangan dan
manipulasi suara serta secara meyakinkan dapat menunjukkan kemenangan Cory
Aquino, sekaligus menggagalkan klaim kemenangan Marcos. Kebijakan Marcos yang
menganulir kemenangan Cory selanjutnyanjadi dasar pembangkangan sipil dan
perlawanan rakyat Filipina dalam bentpéople power yang berhasil menggulingkan
rezim otoriter Marcos. Sehingga secara tidak langsuigk count sebagai bagian dari
kontrol terhadap pemilu dan bagian dapaya untuk menegakkan demokrasi dengan
mendorong berlangsungnya pemilu yang jujur dan adil.

Quick count telah diterapkan di Indonessejak 1997 oleh LP3ES (Lembaga

Pelatihan, Penelitian, Penerangan, Ekonorm 8asial) pada pemilu terakhir rezim
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Soeharto yang dilakukan secara diam-dia@kerjasama dengan salah satu kekuatan
politik. Quick count ini cukup berhasil, dengan saturihgetelah pelaksanaan pemilu
LP3ES mampu memprediksi hasil pemilu @Kl Jakarta persis sebagaimana hasil
perhitungan suara oleh LPU (Lembaga Pemilitumum). Tetapi karena pertimbangan
keamanan dan politik, hasil tersebut tiddikmumkan pada masyarakat. Pada pemilu
1999, LP3ES dengaguick count berhasil pula dalam memprediksi secara tepat urutan
partai dan persentase saya di propinsi NTB dan pali Jawa. Selanjutnya pada
pemilu 2004, LP3ES kembali membuadick count bekerjasama dengaNational
Democratic Institute for International Affairs (NDI), lembaga internasional dari
Amerika yang sudah terbiasa dengan péngban cepat. LP3ES-NDI secara akurat
berhasil memprediksi pemenang pemilu dan komposisi pemenang pemilu dari urutan 1
sampai 24.

Seringkali pelaksanaaguick count pada pemilu disertai oleéxit poll, kedua
metode pengumpulan data whilakukan setelah pemillexit poll merupakan metode
mengetahui opini publik yang dlakan sesaat setelah sesegri&eluar dari bilik suara
(TPS). Pertanyaan dalaetit poll umumnya juga sedikit (kang dari 10 pertanyaan).
Salah satu informasi yang digali dalaexit poll adalah alasan memilih sehingga

distribusi suara pemilih dapat diketahui lebih dalam.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebbgberapa permasalahan yang dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana metode dan penarikan sampelqick count?
2. Bagaimana keakuratan dan presisi hgsitk count bila dibandingkan dengan

hasil resmi pemilu?

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Quick Count dan Exit Poll

Quick count atau penghitungan cepat adalabsgis pencatatan hasil perolehan
suara di ribuan Tempat Pemungutan Su@mRS) yang dipilih secara acak (Ujiyati
2004). Exit poll adalah metode mengetahui opgmiblik yang dilakukan sesaat setelah
keluar dari bilik suara (LSl 2004)Quick count merupakan prediksi hasil pemilu

berdasarkan fakta bukan berdasarkan opini. Sehigggh count tidak sama dengan
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jajak pendapat terhadap pemilih yang baru saja mencoblos atau yang biasaesisebut

poll. Sejumlah lembaga mengembangkguick count dengan exit poll dengan

wawancara sampel terpilih untuk mengetalabih dalam distribusi suara pemilih

(Kristanto 2007 Keberhasilan hasil pelaksanagnick count ditentukan beberapa

faktor diantaranya adalah (Sumargo 2006)

1. Syarat yaitu adanya akses ke TPS, kredibilitas dan independensi, jaringan di
akar rumput (grass root), dan dukungan komunikasi data

Pelatihan, seluruh elemen yang terlibat dal&egiatan ini diberi pelatihan.

3. Quality control yaitu (i) kepada relawan dimtia untuk melakukan validasi hasil
pencatatan perolehan suara (ii) vadiddilakukan dengan meminta tandatangan
ketua pada TPS yang dipantau )(iisatu minggu sebelum hari pemilu
dilaksanakan dilakukan monitoring untakemastikan apakah proses persiapan
pemantauan berjalan sebagaimana sehgau@v) memastikan apakah data yang
diperoleh adalah benar dan valid dengaoicheck (v) daerah ataupun TPS yang

dikunjungi untukspotcheck dipilih secara acak.

QUICK COUNT

Observers inside polling
stations report on the
voling process and
ballot counting.

Reliable,

EXIT POLL

Interviewers outside polling
stations ask citizens fo

divulge how they voted.

Unreliable,

relies on direct observation of
the vote and the count.

those inferviewed may
give false information.

Gambar 1. Perbanding&uick Count danExit Pall

Penyelenggar a Quick Count dan Exit Poll

Quick count danexit poll sebaiknya dilakukan olebrganisasi yang kredibel,
independen, memiliki sumber daya melaiadan didukung teknologi komunikasi serta
akses informasi yang luas (Ujiyati 2004)uick count dan exit poll membutuhkan
keahlian khusus, oleh karena itu memerlukan penyelenggara yang mengikuti dinamika

politik nasional dan mampu mengorganisiasyarakat secara nasional. Penyelenggara
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harus memiliki orang yang memahami kemaap di bidang teknobi komunikasi. Di
Indonesia lembaga yang telah melakukaick count danexit poll diantaranya adalah
Litbang Kompas, Lembaga Survei Indonediimgkaran Survei Indonesia, Lembaga
Penelitian Pendidikan Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES).
Komunikasi Data Quick Count

Jumlah lokasi pantauan (TPS) yamgncapai ribuan dengan melibatkan ribuan
orang relawan, tentu bukan pekerjaan semteah terutama dalam aspek komunikasi
data. Organisasi pelaksana harus menym@pieangkat komunikasi data yang terpusat.
Arus komunikasi dilakukan dua arah : degiawan (di lokasi TPS terpantau) untuk
pengiriman data lapangan dan dari pusat untuk tujuan pengecekan. Berikut Gambar 2
dan Gambar 3 yang menyatakan organigaisk count dan alur informasguick count

yang dikemukakan oleh Estekal. (2002).

‘ Board of Directors
‘ ‘ Advisors
‘ Executive Director
FUNCTIONAL TEAMS: |
ADMINISTRATION: MEDIA: TECHMICAL: VOLUMTEER
# Executive Director * Media/ * Stofistician COORDIMATION:
* Accourtant Communications * Computer Specialist * Volunteer Coordinator
Specialist * Database Manager * lead Trainer
* logistics Specialist
* Regional Coordinatars

Gambar 2. Diagram Organisa&3iick Count
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Gambar 3. Alur Informasuick Count

Tahapan proseaguick count secara singkat menurut LSI & JIP (2007) adalah
1. Menentukan jumlah TPS yang akan diamati

2. Memilih TPS yang akan diamati secara acak

3. Manajemen data (pengamatan, pencatatkan analisa data hasil perhitungan
suara)

4. Publikasi hasituick count

Sampel Stratifikasi (Stratified Random Sampling)

Sampel stratifikasi fratified random sampling) merupakan teknik penarikan

sampel dengarsampling unit dikelompokkan menjadi beberapa strata (kelompok)
sehinggasampling unit dalam satu strata relatif homogen (Scheaéieal. 1990).
Menurut Levy & Lemeshow (1999), alasan digunakan sampel stratifikasi adalah
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1. Kesederhanaan dasimple random sampling, potensial memperoleh signifikan
dalam reabilitas.
2. Populasi harus dibagi dalam k strggang saling bebas satu sama lain.
3. Penarikan sampel dilakukan sexcebas di setiap strata.
Penetapan jumlah sampel per stratendukan oleh tiga faktor berikut :
1. Jumlah populasi setiap strata
2. Ragam setiap strata
3. Biaya pengambilan sampel per strata
Kelebihan dari sampel stratifikasi ini @ldh pada waktu melakukan analisis dapat

disajikan secara keseluruhan, per stediéaipun membandingkan antar strata.

Sampel Klaster (Cluster Sampling)
Sampeklaster(cluster sampling) adalah sampel peluang dengan masing-masing
unit sampel gampling unit) merupakan kumpulan atau Kiessdari elemen (Scheaffer
al. 1990). Elemen didefinisikan sebagai dbydimana pengukuran akan dilakukan.
Sedangkarsampling unit mempunyai arti yang hampir sama dengan elemen tetapi ada
syarat tidak boleh tumpang tindih. Tekniknpelkan sampel paddasarnya dibedakan
menjadi dua yakni berdasarkan kerangka sansaeip{ing frame) dan tidak berdasar
kerangka sampelSampling frame adalah daftar dari keseluruhan elemen populasi,
contohnya daftar nomor telepon. Teknlerdasarkan kerangka sampel disebut
probabilistic sampling, dengan memiliki karakteristik setiap elemennya diketahui
sehingga penduga tak bias dapat dibuktiedangkan teknik penarikan sampel tanpa
kerangka sampel diseboon probabilistic sampling/quota/purposive/judgement, teknik
ini sering digunakan untuk sury@emasaran dan opini publik.
Cara pengambilan sampel patiaster sampling adalah

1. Populasi dibagi menjadi c klaster

2. Dari c klaster selanjutnya dipilikecara acak sebanyak k klaster

3. Seluruh elemen dari k klaster terpilih diambil
Sampel klaster merupakan desain yang téfektuk memperoleh sejumlah informasi
khusus dengan biaya minimum bila memenuhi kondisi (Schesiffer1990) :

1. Framelisting elemen populasi yang baik tidakaadtau sangat mahal, sementara

frame listing klaster mudah diperoleh.
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2. Biaya untuk memperoleh objek-objek yatggpilih sangat mahal karena faktor

geografi maka klaster akan mengurangi biaya.

PEMBAHASAN
Quick count mempunyai fungsi utama sefsa alat kontrol terhadap

penyelenggara pemilu dan memperkirakan lpéian suara pemilu. Bagai alat kontrol,
quick count mampu mendeteksi dan melaporkgenyimpangan atau mengungkapkan
kecurangan. Banyak sampel membuktikgick count dapat membangun kepercayaan
atas kinerja penyelenggara pemilu dan merkaerlegitimasi terhadap proses pemilu.
Kegiatan pengumpulan data dengamck count seringkali diikuti oleh kegiataexit
poll. Exit poll sangat berguna dalam mengetakeicenderungan pemilih. Proses
perhitungan suara oleh lembaga resmi seperti Komisi Pemilihan Umum (KPU),
meskipun memakai sistem teknologi inforimgeng canggih dan berbiaya mahal namun
kenyataannya sangat lamban. Hasil kasahijpgngan suara bardapat diketahui dua
minggu setelah perhitungan suara. Semanparhitungan resmi baru dapat dilakukan
satu bulan setelah pemungutamrsu Dengan penghitungan cepaui¢k count) maka
mampu memenuhi keingintahuan segera igudifas hasil pemilu. Keberhasilauick
count dan exit poll sangat dipengaruhi oleh tekngenarikan sampel yang baik dan

keakuratan serta presisirdaitungan yang dihasilkan.

M etode dan Penarikan Sampel

Quick count dilakukan berdasarkan pada pengamatan langsung di Tempat
Pemungutan Suara (TPS) yang telah dipilih secara acak. Unit aqailikacount ini
adalah TPS, dengan demikian penarikampge tidak dapat dilakukan sebelum daftar
TPS atau desa yang akan difza tersedia. Kekuatan dagaick count sebenarnya
bergantung pada bagaimana sampel ditarik. Sampel teebutlah yang akan
menentukan suara pemilih yang akan dipakai sebagai dasar prediksi hasil pemilu.
Sampel yang ditarik secara benar akarmimerikan landasan kuat untuk mewakili

karakteristik populasi.
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Teknik penarikan sampel yang digunakan oleh LP3ES saat pemilu tahun 2004
adalah modifikasi dan gabungan antaranma stratifikasi dengan Kklaster. Pada
penarikan sampel LP3ES, klaster ditermplpertama kali pada tingkat propinsi bukan
pada tingkat desa. Kelebihan metode pdmarisampel dengan klaster pertama pada
tingkat desa, populasi lebih menyebar dashlemencerminkan derajat heterogenitas
populasi. Tetapi kelemahannya, wilayamgamenyebar ini menjadi kesulitan utama
pada proses wawancara. Dengan metode itu, wilayah desa tersebar dari ujung Timur ke
ujung Barat, dari Sabang hingga Merauke. Sgara pada survei LP3ES, karena klaster
pertama diterapkan pada tingkat propinsi, wilayah lebih menyempit. Dana bisa dihemat,
proses wawancara juga bisa lebih dikonkadena lembaga jajak pendapat berhadapan
dengan wilayah yang tidak sangat menyeliBerikut bagan penarikan sampel dari

LP3ES dan metode penarikan sampel pada pemilu 2004.

PURFOSIVE
l CLUSTERING ‘ CLUSTERING J CLUSTERING
BARAT TENGAH
[ B & P edipuil - Kalimantan Barat
NCR e e s S T TIMUR
( National Capital Sumaters Utara, Sumatera Barat Utara, Suiawes| Tergar, Suawesl - -
Reg ion:l Siaw, Jambi, Sumatera Selatan Seiatan, Julawes| Tenggar, { Melfpus: Nusa Tenggara Sarat,
Eengkuks, Lampung, dan Sangka Sorontalo, dan Bal) Nusa Tenggara Timur)
Seltung)
l RANDOM l RANDOM l RANDCM l RANDOM
SUMUT, BENGKULL, KALTEMG.
KECAMATAN JAMBI, JABAR, JATENG, KALSEL SULUT, NTT
JATIM SULSEL, BALI
l RANDOM
RANDOM RANDOM RANDOM
—- KABUPATEN -‘

Gambar 4. Metode Penarikan Sahpleh LP3ES Pada Pemilu 2004
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Tabel 1. Metode Penarikan Sampel Pada Pemilu 2004

Lembaga ‘Walktu Survei Area Survei Metode Penarikan Sampel Jumlah Responden
LP3ES 1-12 Mei 2003 13 provinsi Multistage random sampling. 3.000
Balitbang PDIP Mei-Juni 2003 18 provinsi Multistage random sampling. 2.500
S Probability Proportional to Size =,
IRI 732 Desember 2003 23 provinsi (PPS). 2.540
DRI Oktober 2003 5 provinsi Stratified random sampling. 1.700
LSI 18-24 Maret 2004 32 provinsi Multistage random sampling. 2.760
IFES 21-24 Maret 2004 32 provinsi Multistage random sampling. 1.250
Februari-Maret 15 Provinsi
588 i (terdiri atas 19 kota dan Stratified random sampling. 5.000
2004
14 kabupaten)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diperoleh informasi bahwHistage random
sampling merupakan metode penarikan aintyang sering digunakan. Pengambilan
sampel yang dilakukan oleh Litbang Kompas dalam melaksampikekncount danexit
poll pada tanggal 8 Agustus 2007 dalam Pilkada DKI Jakarta adalah metibidtage
random sampling dan pengambilan tingkat menden dilakukan dengan quota
purposive. Multistage random sampling merupakan metode penarikan contoh yang
sering digunakan dalam melakukanrn&i jajak pendapat dan pemildMultistage
random sampling pada dasarnya adalah gabungatara sampel stratifikassti(atified
random sampling) dengan sampel klasteclister sampling). Stratifikasi diperlukan
supaya heterogenitas dari populasi bisa tercermin dalam sampel. Untuk menanggulangi
masalah biaya yang meningkat karena stratifikasebut, maka stratifikasi tersebut
dikombinasi dengan klaster. Lewat klaster sampel tidak menyebar sehingga biaya untuk
menjangkaunya mengecil meskipun Kklaster membuat sampel menjadi kurang
mencerminkan karakteristik populasi.

Penentuan besaran sampel pgdak count didasarkan oleh derajat keragaman
(variability), margin of error (MoE) dan tingkat kepercayaanofifidence interval).

Istlah MoE sering disamaartikan dengan pengertian sampling error (SE), dimana
sebenarnya SE dihitung setelah survéess dilakukan sesuai dengan teknik sampling
yang digunakan. Formula umum mahean margin of error (Estak al. 2002) :
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MoE:ixz

Jn
dengan
s = simpangan baku (biasanya dianggap 0.5)
z = nilai z untuk tingkat kepercayaan terterfuntuk 99% adalah 1.96, untuk
99% adalah 2.58)

n = ukuran sampel
Hasil penghitungan cepat yang dilakukan olatbang Kompas pada Pilkada DKI
Jakarta 2007 memilikmargin of error 0.45 persen dengan tingkat kepercayaan 99
persen dan jumlah sampel terpilih seb&®a0 TPS yang tersebar di semua kecamatan
di Propinsi DKI Jakarta mewakili 81.286 suara pemilih.

Setelah menentukan metode penarikan sampeln@agin of error, langkah
selanjutnya adalah menetapkan jumlah sgmpemilih dan jumlah sampel TPS.
Formula jumlah sampel pemilih (LSI & JIP 2007) :

Z? x[p{1-p)[xN

Jumlahsampepemilih = Z%x[p(i- p)+ (N—1)x E?

dengan
4 = mengacu pada tingkat kepayaan (untuk 90% adalah 1.65, untuk
95%

adalah 1.96, untuk 99% adalah 2.58)

p(1-p) = keragaman populasi dalam bentukparsi. Proporsi diagi dalam dua
bagian dengan total 100%. Propoyang digunakan adalah pada saat
keragaman tertinggi terjadi dimapa 50% (atau 0.5).

E = kesalahan sampling yang dikehendaki (sama dengagin of error)

N = jumlah populasi

Keakuratan dan Presisi Hasil Quick Count dibandingkan Hasil Resmi Pemilu
Prediksiquick count akan akurat apabila menggeada metodologi statistik dan
penarikan sampel yang ketat serta diimmatasikan secara konsisten di lapangan.
Kekuatanquick count juga sangat tergantung pada idikaisi terhadap berbagai faktor
yang berdampak pada distribusi suara dgtapulasi pemilih. Apabila pemilu berjalan

lancar tanpa kecurangan, akuraagick count dapat disandarkan pada perbandingannya

200 Seminar Nasional MI®A 2007



M — 14 : Pengumpulan Data Dengan Quick Count Dan Exit Poll

dengan hasil resmi KPU. Tetapi apabila perberjalan penuh kecurangan, maka hasil
quick count dapat dikatakan kredibel meskipunsiti@ya berbeda dengan hasil resmi
KPU. Oleh karena ituquick count biasanya diiringi denga kegiatan lain yaitu

pemantauan yang juga menggunakan mepetarikan sampel secara acakt(poll).

AKURASI PRESISI
S I - S R
Sejauh mana lembaga jajak Sejauh mana lembaga jajak
pendapat bisa dengan tepat pendapat bisa memprediksi
memprediksi pemenang Pemilu dan perolehan suara masing-masing
struktur (posisi) peringkat partai partai
pemenang Pemilu

Gambab. AkurasidanPresisi

Quick count pada pemilu 2004 yang dilakukan olen LP3ES-NDI dapat
meramalkan perolehan suara partai ini d&iti setelah pencoblas. Hasilnya adalah
sebagai berikut :

Tabel 2. HasiQuick Count LP3ES-NDI dan Hasil Aktual Pemilu 2004

Quick count
Partai Pemilu | LP3ES-NDI Hasil Aktual Pemilu Selisih
2004
% Posisi % Posisi %
Golkar 22.9 1 21.58 1 -1.32
PDIP 18.4 2 18.53 2 0.13
PKB 10.6 3 10.57 3 -0.03
PAN 8.1 4 8.15 4 0.05
PD 7 7.45 5 0.45
PKS 6.9 5-7 7.34 6 0.44
PAN 6.4 6.44 7 0.04
PBB 2.6 2.62 8 0.02
PKPB 2.2 8-11 2.11 11 -0.09
PER 2.1 2.44 9 0.34
PDS 1.8 2.13 10 0.33
PKPI 1.3 1.26 12 -0.04
PNBK 1.1 1.08 14 -0.02
PPDK 1.1 1.16 13 0.06
PNI Marhaenisme | 0.9 0.81 16 -0.09
Merdeka 0.9 0.74 20 -0.16
Pelopor 0.9 0.77 18 -0.13
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PP 0.8 12-24 0.95 15 0.15
PNUI 0.8 0.79 17 -0.01
PPDI 0.8 0.75 19 -0.05
PPD 0.7 0.58 22 -0.12
PSI 0.6 0.6 21 0

PBSD 0.6 0.56 24 -0.04
PIB 0.5 0.59 23 0.09

Kesalahan Absolut Rata-Rata Predikasi dari 7 partai terbesar = 0.35
Kesalahan Absolut Rata-Rata Predikasi dari 24 Partai = 0.18

Berdasarkan Tabel 2, dapat diperoleh informasi bahwa secara tepajuleksdount
LP3ES-NDI mampu memprediksi urutan pardari urutan 1 sampai 7. Hal ini
mencerminkan akurasi yang baik dimanasih@rediksi sama dengan hasil aktual.
Sedangkan dari kesalahan absolut rata-ragdilsi dari 7 partai terbesar sebesar 0.35
menunjukkan presisi yang cukup baik bahkaoasa keseluruhan diperoleh nilai yang
lebih kecil yakni 0.18.

Pada Pilkada DKI Jakarta 200%rcatat 4 lembaga yang melakukan
penghitungan cepagyick count) yaitu Litbang Kompas, Lembaga Survei Indonesia,
Lingkaran Survei Indonesia, Lembaga Hitla@ Pendidikan Peerangan Ekonomi dan
Sosial (LP3ES) bersama Yayasan Tifa dbational Democratic Institute for

International Affairs (NDI). Berikut hasilquick count dari 4 lembaga tersebut.

Tabel 3. HasiRuick Count Pilkada DKI Jakarta 2007

Lembaga Hasil Quic_k Count_ (%)
Adang-Dani| Fauzi-Bowo
Litbang Kompas 42.24 57.76
Lembaga Survei Indonesia 43.33 56.12
Lingkaran Survei Indonesia 41.41 58.59
LP3ES, Yayasan Tifa dan NDI 42.40 57.60

Dari Tabel 3 dapat dilihat bava secara rata-rata penginigan suara untuk Adang-Dani
dan Fauzi-Bowo tidak jauh berbeda untuk keempat lembaga. Perolehan suara dengan
quick count untuk Adang-Dani berkisar 41-44 pensdan Fauzi-Bowo berkisar 56-59
persen. Sedangkan penghitungan sementang dilakukan KPU DKI Jakarta hingga
Kamis 9 Agustus 2007 menunjukkan pergerakamara Adang-Dani berkisar 40-43
persen dan Fauzi Bowo 56-59 persen. Bendam hasil prediksi dan hasil aktual
tersebut maka keakuratan dan presisi dapat dikatakan baik. Sedangkan hasil survei
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perilaku pemilih éxit poll) yang dilakukan Litbang Kompas diperoleh informasi
diantaranya :

1. Partai Keadilan Sosial (PKS) tercatat paling konsisten dalam pemilihan
Gubernur DKI Jakarta.

2. Keunggulan suara Fauzi-Bowo lebih bakyisumbangkan oleh pemilih berusia
muda (17-25 tahun) dan usia matanggiga tua (46 tahun ke atas), sedangkan
suara untuk Adang-Dani lebih banyak disumbang oleh pemilih berumur 26-45
tahun.

3. Ada kecenderungan masyarakat yang tidak bekerja (menganggur) lebih memilih
pasangan Adang-Danidgada Fauzi-Bowo.

4. Suara untuk Fauzi-Bowo cenderungrdsal dari kelompok ekonomi lemah
(pengeluaran per bulag Rp 500.000) sebesar 61.2 persen. Sedangkan
dukungan untuk Adang-Dani berasdari kelompok ekonomi menengah
(pengeluaran per bulan Rp000.000 — Rp 1.500.000) yakni sebesar 55.59
persen.

Informasi dariexit poll tersebut mampu menggambarkkarakteristik dari pemilih,
informasi ini tidak didapatkan padguick count. Karakteristik tersebut diantaranya
alasan yang melatarbelakangi pemilihnniién kandidat tertentu, basis pendukung dari

kandidat seperti latar belakang suigama, pendidikan, pekerjaan.

SIMPULAN
Beberapa simpulan yang diperoleh adalah :

1. Metode penarikan contoh iy@ sering digunakan dalamuick count adalah
multistage random sampling.

2. Keakuratan dan presisi dari hagilick count dapat terpenuhi apabila mengacu
pada metodologi statistik dan penarikan sampel yang ketat.

3. Melalui exit poll dapat diketahui karakteristik dari pemilih.

4. Quick count berguna dilakukan di negara benkbang seperti Indonesia. Metode
ini tidak cocok dipakai di negara maju, dimana dalam satu hari pemilihan sudah
bisa diketahui hasil akhir pemilu. Diegara berkembang, letak geografis dan
teknologi perhitungan suatamban, menyebabkan hasil akhir pemilu baru bisa

diketahui 2 minggu sampai satu bulan.
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